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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada penguatan kesiapan satu orang siswa sekolah
menengah kejuruan dari SMK Negeri Model Gorontalo untuk mengikuti Lomba Kompetensi Siswa Tingkat Provinsi
Gorontalo bidang IT Network System Administration yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Gorontalo. Kegiatan berlangsung pada 6 April 2026 sampai 20 Juni 2026. Observasi awal menunjukkan
bahwa siswa telah mampu menggunakan Cisco Packet Tracer untuk membangun topologi dasar, tetapi belum mahir
menerjemahkan kebutuhan soal ke dalam urutan konfigurasi berbasis perintah. Siswa juga masih memerlukan
pendampingan dalam pengelolaan mesin virtual dengan beberapa sistem operasi, pembacaan gambar topologi,
konfigurasi layanan jaringan, dan penyelesaian tugas berbatas waktu. Metode pendampingan meliputi asesmen awal,
penguatan konsep, praktik terbimbing, latihan virtualisasi, simulasi kompetisi, umpan balik individual, dan evaluasi
akhir. Evaluasi menggunakan tes pengetahuan, rubrik unjuk kerja, observasi fasilitator, dokumentasi hasil
konfigurasi, dan refleksi peserta. Hasil evaluasi menunjukkan skor pengetahuan berubah dari 58 menjadi 84, kinerja
Cisco Packet Tracer dan command line meningkat dari skor 2 menjadi 4, sedangkan keterampilan virtualisasi serta
konfigurasi layanan meningkat dari skor 1 menjadi 3. Peserta menyelesaikan lima dari enam bagian tugas simulasi
dalam 180 menit. Hasil kegiatan berupa pola latihan terstruktur yang dapat diteruskan sekolah untuk memperkuat
ketelitian konfigurasi, verifikasi, troubleshooting, dokumentasi, dan manajemen waktu.

Keywords: community service; provincial competency competition; IT Network System Administration; vocational
students; network administration

PENDAHULUAN

Perkembangan ekosistem digital memperluas kebutuhan terhadap sumber daya manusia yang mampu
mengelola infrastruktur jaringan secara tepat, aman, dan terdokumentasi. Dalam pendidikan vokasi,
tuntutan tersebut tidak cukup dijawab melalui pemahaman konsep. Siswa perlu membuktikan
kompetensinya melalui konfigurasi, pengujian layanan, pencatatan prosedur, serta penanganan gangguan
secara runtut. Kompetensi tersebut relevan bagi Program Keahlian Teknik Jaringan Komputer dan
Telekomunikasi yang diselenggarakan oleh SMK Negeri Model Gorontalo (Kementerian Pendidikan Dasar
dan Menengah, 2026).

Lomba Kompetensi Siswa tingkat provinsi merupakan ruang pembinaan dan seleksi talenta vokasi
melalui tugas teknis terukur. Pada kegiatan ini, Lomba Kompetensi Siswa Tingkat Provinsi Gorontalo
yang menjadi sasaran pembinaan diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Gorontalo. Ajang pada tingkat nasional merupakan bagian dari pengembangan talenta peserta didik
sekolah menengah kejuruan (Pusat Prestasi Nasional, 2025). Penilaian tidak hanya memeriksa apakah
konfigurasi akhir berjalan, tetapi juga ketelitian membaca instruksi, ketepatan memilih parameter,
kecepatan mengambil keputusan, kepatuhan pada prosedur, dokumentasi, serta kemampuan
troubleshooting. Oleh sebab itu, persiapan kompetisi perlu dirancang sebagai pembinaan bertahap, bukan
sekadar latihan menjelang lomba.

PEMASTIK VOL.4 NO.1 1



PEMASTIK: PENGABDIAN MASYARAKAT TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

Pembelajaran jaringan komputer memiliki tingkat kompleksitas tinggi karena siswa harus
menghubungkan konsep abstrak, perangkat virtual atau fisik, layanan jaringan, serta urutan konfigurasi.
Cisco Packet Tracer dapat membantu siswa memvisualisasikan topologi dan melakukan latihan
konfigurasi, tetapi penguasaan antarmuka simulasi tidak serta-merta menjamin kemahiran menerapkan
perintah dan prosedur teknis secara mandiri (Abdul Rashid et al., 2019; Wang & Zare, 2020). Studi terkini
juga menunjukkan bahwa pembelajaran praktis dan berulang mampu memperkuat pemahaman topologi,
kemampuan troubleshooting, serta kepercayaan diri dalam pembelajaran teknologi jaringan (Mwansa et al.,
2024; Zulpykhar et al., 2025).

Observasi awal dan wawancara dengan guru pembina pada awal kegiatan menghasilkan tiga temuan
utama. Pertama, siswa telah memahami penggunaan Cisco Packet Tracer untuk menyusun topologi dasar,
tetapi belum mahir mengubah kebutuhan soal menjadi urutan perintah atau konfigurasi berbasis command
line. Kedua, pemanfaatan VMware untuk menjalankan beberapa sistem operasi belum dikuasai secara
mantap, terutama ketika siswa perlu menghubungkan penggunaan mesin virtual dengan pembacaan
gambar topologi. Ketiga, konfigurasi layanan jaringan masih menjadi bagian yang memerlukan
pendampingan lebih intensif, khususnya pada tahap verifikasi hasil dan penelusuran kesalahan. Selain itu,
pengalaman latihan berbasis waktu masih terbatas. Keempat kondisi tersebut menjadi dasar penyusunan
materi, urutan kesulitan skenario, serta bentuk umpan balik selama pendampingan.

Kegiatan ini bertujuan memperkuat kesiapan kompetensi siswa melalui latihan teknis terarah, simulasi
tugas berbatas waktu, dan umpan balik terhadap hasil praktik. Luaran yang ditargetkan meliputi profil
capaian individu, perangkat latihan, dokumentasi hasil konfigurasi, serta rekomendasi tindak lanjut bagi
guru pembina. Pendampingan dipilih karena memberi ruang bagi siswa untuk belajar melalui pengalaman
kerja, menguji konfigurasi, menemukan kesalahan, lalu memperbaikinya dengan arahan yang terukur.
Praktik aktif, refleksi, dan umpan balik bertahap merupakan unsur penting dalam pembentukan
keterampilan teknis yang dapat diterapkan pada konteks tugas berikutnya (Geges & Kristianti, 2026;
Sajidah & Wibawa, 2025).

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMK Negeri Model Gorontalo, Kabupaten
Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Sasaran kegiatan adalah satu orang siswa Program Keahlian Teknik
Jaringan Komputer dan Telekomunikasi yang direkomendasikan oleh sekolah untuk mengikuti pembinaan
persiapan Lomba Kompetensi Siswa tingkat Provinsi Gorontalo pada bidang IT Network System
Administration. Lomba tersebut diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Gorontalo. Kegiatan dilaksanakan pada 6 April 2026 sampai 20 Juni 2026. Pelaksanaan kegiatan
melibatkan guru pendamping sebagai mitra teknis dalam pemetaan kemampuan awal, pengelolaan praktik,
verifikasi perkembangan kompetensi, dan penetapan tindak lanjut pascakegiatan.

Desain Pendampingan

Pendampingan menggunakan pendekatan praktik terbimbing dan simulasi kompetisi. Pada setiap sesi,
peserta menerima target kerja, skenario kasus, standar pembuktian hasil, dan indikator penilaian. Fasilitator
memberikan demonstrasi pada bagian yang baru atau kompleks, kemudian peserta menyelesaikan tugas
secara individual. Umpan balik diberikan berdasarkan kesesuaian konfigurasi, ketelitian prosedur, kerapian
dokumentasi, kemampuan membaca topologi, serta cara menjelaskan langkah troubleshooting. Latihan
virtualisasi menggunakan VMware diarahkan untuk membiasakan peserta menyiapkan dan mengelola
lingkungan kerja dengan beberapa sistem operasi, sehingga latihan dapat berlangsung pada lingkungan
yang terisolasi dan dapat dipulihkan apabila terjadi kesalahan konfigurasi (Wang et al., 2010).
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Gambar 1. Alur pelaksanaan pendampingan persiapan kompetisi
Tahapan dimulai dari pemetaan kebutuhan, penyusunan skenario latihan, praktik terbimbing, simulasi berbasis waktu,
hingga evaluasi dan rekomendasi latihan lanjutan.
Tahapan Pelaksanaan

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan pendampingan
Tahap Kegiatan Utama Luaran Tahap
Data ki it t j 1
Koordinasi dengan sekolah, pemetaan peserta, observasi perangkat, serta ata ebL_lm an peser_ a dan]gdwa .
1 . . pendampingan 6 April sampai 20 Juni
wawancara guru pembina dan siswa.
2026.
) Penyusunan modul ringkas, skenario kasus, rubrik praktik, instrumen tes | Perangkat pendampingan yang siap
individu, dan format dokumentasi. digunakan.
3 Penguatan materi melalui demonstrasi, pembacaan topologi, latihan Pemahaman prosedur serta hasil
command line, dan praktik terbimbing. konfigurasi awal.
4 Latihan virtualisasi dan simulasi tugas berbatas waktu yang menguji Produk kerja, bukti uji, serta catatan
konfigurasi, verifikasi, troubleshooting, dan dokumentasi. kinerja peserta.
5 Evaluasi hasil, umpan balik individual, refleksi peserta, dan rekomendasi | Profil capaian individu dan rekomendasi
latihan lanjutan. bagi sekolah.

Materi dan Indikator Kompetensi

Materi disesuaikan dengan kebutuhan peserta dan dapat diselaraskan kembali dengan kisi-kisi Lomba
Kompetensi Siswa pada tahun pelaksanaan. Latihan mencakup pembacaan serta perancangan topologi,
pengalamatan jaringan, konfigurasi switch dan router, penguasaan perintah konfigurasi, pengelolaan mesin
virtual, instalasi beberapa sistem operasi, konfigurasi layanan jaringan, pengujian konektivitas,
troubleshooting, pengamanan dasar, dan dokumentasi teknis. Lingkungan virtual dipilih agar peserta dapat
melakukan eksperimen konfigurasi tanpa mengganggu sistem utama dan dapat mengulang langkah ketika
terjadi kesalahan (Savira et al., 2025; Wang et al., 2010).

Tabel 2. Indikator evaluasi kompetensi peserta
Indikator Kinerja

Menjelaskan konsep topologi, pengalamatan, layanan jaringan,
dan alur troubleshooting.
Menerjemahkan gambar topologi menjadi rencana alamat,
koneksi, dan urutan konfigurasi.
Menerapkan perintah konfigurasi sesuai kebutuhan skenario dan
parameter yang ditetapkan.
Menyiapkan dan menggunakan mesin virtual dengan beberapa
sistem operasi secara tepat.
Menyiapkan layanan jaringan, melakukan uji fungsi, dan
mencatat parameter hasil.
Mengidentifikasi penyebab gangguan dan menerapkan

Aspek
Pengetahuan

Teknik Pengukuran
Tes awal dan tes akhir individu.

Interpretasi topologi Rubrik analisis skenario.

Konfigurasi command Rubrik unjuk kerja.
line

Virtualisasi

Checklist praktik virtualisasi.

Konfigurasi layanan Rubrik studi kasus dan bukti uji.

Observasi fasilitator dan rubrik

Troubleshooting
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perbaikan yang tepat. kasus.
Dokumentasi dan sikap | Menyusun catatan konfigurasi, hasil uji, disiplin waktu, Penilaian dokumen teknis serta
kerja ketelitian, dan refleksi kerja. observasi.

Pengumpulan dan Analisis Data

Data dikumpulkan melalui presensi, tes pengetahuan sebelum dan sesudah pendampingan, rubrik
unjuk kerja, catatan observasi fasilitator, dokumentasi produk konfigurasi, serta refleksi peserta. Tes
pengetahuan menggunakan skala 0 sampai 100, sedangkan rubrik praktik menggunakan skala 1 sampai 4
pada setiap indikator. Skor 1 menunjukkan bahwa peserta belum mampu menyelesaikan tugas tanpa arahan
intensif. Skor 2 menunjukkan bahwa peserta mampu menjalankan sebagian langkah, tetapi masih
memerlukan panduan dan koreksi berulang. Skor 3 menunjukkan bahwa peserta mampu menyelesaikan
konfigurasi dasar secara mandiri dengan koreksi minor. Skor 4 menunjukkan bahwa peserta mampu
mengonfigurasi, menguji, dan menjelaskan hasil konfigurasi secara mandiri sesuai kebutuhan skenario.
Karena kegiatan hanya melibatkan satu peserta, analisis dilakukan secara deskriptif sebagai perbandingan
skor individu sebelum dan sesudah pendampingan, perubahan pada setiap indikator praktik, penyelesaian
tugas berbatas waktu, dan catatan kualitatif mengenai kendala yang masih muncul. Paired sample t-test,
Wilcoxon, maupun uji normalitas tidak diterapkan karena ukuran peserta tidak memungkinkan penarikan
simpulan inferensial. Desain pretest-posttest tetap digunakan sebagai rekam jejak perubahan kompetensi
individu, bukan sebagai dasar generalisasi (Sajidah & Wibawa, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan menyajikan rekaman pelaksanaan pendampingan serta rekap evaluasi
individu pada aspek pengetahuan, konfigurasi jaringan, virtualisasi, konfigurasi layanan, simulasi berbatas
waktu, dan dokumentasi kerja. Penilaian dilaksanakan menggunakan tes pengetahuan, rubrik observasi
praktik, hasil konfigurasi, serta catatan simulasi yang diperoleh selama kegiatan.

Kondisi Awal dan Pelaksanaan Kegiatan

Asesmen awal dilakukan untuk memetakan kesiapan peserta pada aspek konsep jaringan, konfigurasi,
virtualisasi, troubleshooting, dan dokumentasi. Hasil observasi serta wawancara dengan guru pembina
menunjukkan bahwa peserta telah memahami penggunaan Cisco Packet Tracer untuk membangun topologi
dasar. Namun, peserta belum mahir menerjemahkan kebutuhan soal menjadi urutan konfigurasi command
line. Peserta juga belum mantap menggunakan VMware untuk menyiapkan beberapa sistem operasi dan
menghubungkan lingkungan virtual tersebut dengan interpretasi gambar topologi. Konfigurasi layanan
jaringan, verifikasi hasil, dan penelusuran kesalahan masih membutuhkan pendampingan. Keterbatasan
pengalaman latihan berbasis waktu menjadi pertimbangan tambahan dalam penyusunan simulasi
kompetisi.

Kegiatan diikuti oleh satu orang siswa dan berlangsung dari 6 April 2026 sampai 20 Juni 2026. Setiap
sesi memadukan paparan ringkas, demonstrasi, praktik individual, verifikasi hasil, umpan balik, dan
refleksi. Pendampingan bergerak dari latihan membaca topologi serta konfigurasi dasar menuju konfigurasi
layanan, virtualisasi, troubleshooting, dan simulasi tugas berbatas waktu. Rangkaian ini memberikan
kesempatan bagi peserta untuk mengulang langkah kerja, menelusuri kesalahan, menyusun bukti uji, dan
memperbaiki dokumentasi sebelum memasuki simulasi berikutnya

Capaian Pengetahuan dan Kinerja Praktik
Tabel 3. Rekapitulasi capaian individu setelah pendampingan

Indikator Asesmen Awal Asesmen Akhir/Simulasi Perubahan/Catatan

Skor tes 58 84 Meningkat 26 poin. Pemahaman mengenai

pengetahuan pengalamatan IP, virtualisasi, konfigurasi

(0-100) layanan, dan verifikasi jaringan menunjukkan
perkembangan.

Kinerja Cisco 2 4 Skor meningkat dari 2 menjadi 4. Peserta

Packet Tracer mampu melakukan konfigurasi alamat IP,

dan antarmuka perangkat, routing dasar, pengujian

command konektivitas melalui ping, serta pemeriksaan

line (1-4) konfigurasi menggunakan show running-
config.

Manajemen 1 3 Skor meningkat dari 1 menjadi 3. Peserta

mesin virtual mampu _menyiapkan dua mesin _ virtual,
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Indikator Asesmen Awal Asesmen Akhir/Simulasi Perubahan/Catatan

dan  sistem menginstal sistem operasi, dan mengatur

operasi (1-4) jaringan virtual untuk kebutuhan pengujian
dasar.

Konfigurasi 1 3 Skor meningkat dari 1 menjadi 3. Peserta

layanan dan mampu melakukan konfigurasi DHCP, DNS,

verifikasi (1- dan layanan web dasar serta memverifikasi

4) hasilnya. Peserta masih perlu penguatan pada
penanganan kesalahan konfigurasi yang lebih
kompleks.

Simulasi Belum dapat menyelesaikan seluruh | Mampu menyelesaikan 5 dari 6 | Urutan kerja menjadi lebih terarah. Kendala

berbatas skenario dan masih bergantung pada | bagian tugas dalam waktu 180 | masih ditemukan pada verifikasi salah satu

waktu panduan ketika membaca topologi | menit. layanan sehingga diperlukan koreksi ulang

serta menentukan urutan konfigurasi. terhadap parameter konfigurasi.

Dokumentasi | Catatan konfigurasi belum sistematis | Dokumentasi memuat topologi | Dokumen kerja menjadi lebih runtut dan dapat

dan refleksi | dan bukti pengujian belum | jaringan, tabel alamat IP, perintah | digunakan untuk menelusuri kesalahan

kerja terdokumentasi secara lengkap. konfigurasi, dan tangkapan layar | konfigurasi. Peserta perlu membiasakan

hasil pengujian. penggunaan  checklist sebelum  simulasi

dimulai.

Berdasarkan Tabel 3, skor tes pengetahuan peserta meningkat dari 58 pada asesmen awal menjadi 84
pada asesmen akhir atau bertambah 26 poin. Perubahan tersebut diikuti perkembangan pada setiap
indikator praktik. Kinerja Cisco Packet Tracer dan command line meningkat dari skor 2 menjadi 4 karena
peserta dapat mengonfigurasi alamat IP, antarmuka perangkat, routing dasar, serta memverifikasi
konektivitas melalui perintah ping dan pemeriksaan konfigurasi. Pengelolaan mesin virtual dan sistem
operasi meningkat dari skor 1 menjadi 3 setelah peserta mampu menyiapkan dua mesin virtual, melakukan
instalasi sistem operasi, dan mengatur jaringan virtual. Konfigurasi layanan serta verifikasi meningkat dari
skor 1 menjadi 3; peserta dapat menjalankan konfigurasi DHCP, DNS, dan layanan web dasar, walaupun
penelusuran kesalahan yang lebih kompleks masih memerlukan latihan. Pada simulasi berbatas waktu
selama 180 menit, peserta menyelesaikan lima dari enam bagian tugas. Bagian yang belum tuntas berkaitan
dengan verifikasi salah satu layanan yang memerlukan koreksi parameter konfigurasi. Dokumentasi kerja
juga membaik karena peserta mulai menyusun topologi, tabel alamat IP, langkah command line, tangkapan
layar pengujian, dan catatan kendala secara runtut. Karena kegiatan melibatkan satu peserta, temuan ini
dibaca sebagai perkembangan individu berdasarkan bukti evaluasi, bukan sebagai generalisasi statistik.

Capaian tersebut menunjukkan bahwa pendampingan perlu tetap dilanjutkan melalui latihan terjadwal
dengan variasi topologi, layanan, dan skenario gangguan. Fokus pembinaan berikutnya diarahkan pada
ketelitian membaca kebutuhan soal, perencanaan urutan konfigurasi, verifikasi lintas layanan,
troubleshooting, serta pengelolaan waktu. Penggunaan rubrik yang sama akan membantu sekolah menilai
perkembangan peserta secara konsisten pada setiap simulasi berikutnya.

Pembahasan

Model pendampingan menempatkan latihan teknis sebagai proses berulang yang memadukan
penjelasan, demonstrasi, praktik, pemeriksaan hasil, dan umpan balik. Struktur ini relevan untuk
pembelajaran jaringan karena simulasi memberi kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan konsep,
topologi, perangkat, parameter, serta pengujian secara terintegrasi. Pemanfaatan Packet Tracer mendukung
visualisasi dan latihan konfigurasi, sedangkan pendampingan langsung diperlukan agar peserta tidak
berhenti pada operasi antarmuka aplikasi, tetapi mampu memahami alasan pemilihan konfigurasi dan
langkah verifikasinya (Abdul Rashid et al., 2019; Wang & Zare, 2020).

Temuan awal mengenai kemahiran command line, interpretasi topologi, dan konfigurasi layanan
menunjukkan bahwa latihan perlu dimulai dengan pemecahan tugas menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil. Peserta dapat terlebih dahulu mengidentifikasi perangkat dan alur koneksi dari gambar topologi,
kemudian menyusun rencana alamat, menjalankan konfigurasi, serta membuktikan hasil melalui pengujian.
Pendekatan praktik berulang sejalan dengan bukti bahwa pengalaman langsung dapat memperkuat
penguasaan topologi dan troubleshooting dalam pembelajaran teknologi jaringan (Zulpykhar et al., 2025).
Simulasi berbatas waktu diberikan secara bertahap. Waktu berfungsi sebagai konteks kerja kompetitif,
tetapi tidak boleh digunakan untuk menggantikan penguatan konsep atau mengabaikan kebutuhan umpan
balik peserta (Lazarov et al., 2025).
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Latihan virtualisasi merupakan bagian penting karena peserta perlu memahami hubungan antara
konfigurasi jaringan dan layanan yang berjalan pada sistem operasi berbeda. VMware memungkinkan
penyediaan lingkungan latihan yang dapat diatur ulang sehingga kesalahan konfigurasi dapat ditelusuri
tanpa mengganggu sistem utama. Namun, penggunaan mesin virtual perlu tetap disertai prosedur kerja
yang jelas, seperti pengaturan alamat, pemeriksaan konektivitas, pencatatan perubahan, dan pemulihan
kondisi awal. Pengalaman pembelajaran berbasis virtualisasi menunjukkan bahwa lingkungan virtual dapat
mendukung latihan administrasi sistem dan jaringan apabila dikelola dengan skenario serta supervisi yang
terstruktur (Wang et al., 2010; Savira et al., 2025). Keberlanjutan pembinaan dapat diperkuat melalui bank
skenario, rubrik yang konsisten, serta latihan terjadwal yang memungkinkan sekolah memantau
perkembangan peserta secara individual (Budiana et al., 2015; Sjafirah et al., 2023).

Dokumentasi pelaksanaan dilampirkan untuk mendukung uraian proses pendampingan. Foto yang
disajikan berasal dari kegiatan nyata dan telah memperoleh persetujuan publikasi dokumentasi dari sekolah
serta peserta.

\

Gambar 2. Dokumentasi pendampingan: (a) asesmen awal kesiapan peserta, (b) praktik terbimbing konfigurasi dan
verifikasi layanan jaringan, dan (c) simulasi kompetisi berbasis waktu.

SIMPULAN

Pendampingan persiapan Lomba Kompetensi Siswa Tingkat Provinsi Gorontalo bidang IT Network
System Administration telah dilaksanakan di SMK Negeri Model Gorontalo pada 6 April 2026 sampai 20
Juni 2026 dengan sasaran satu orang siswa. Lomba tingkat provinsi tersebut diselenggarakan oleh Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Gorontalo. Rangkaian kegiatan mengintegrasikan asesmen awal,
praktik terbimbing, latihan virtualisasi, simulasi berbatas waktu, umpan balik individual, dan evaluasi
akhir. Hasil evaluasi menunjukkan skor pengetahuan meningkat dari 58 menjadi 84. Kinerja Cisco Packet
Tracer dan command line meningkat dari skor 2 menjadi 4, sedangkan manajemen mesin virtual serta
konfigurasi layanan dan verifikasi masing-masing meningkat dari skor 1 menjadi 3. Peserta juga dapat
menyelesaikan lima dari enam bagian tugas dalam simulasi selama 180 menit. Pembinaan lanjutan perlu
diarahkan pada troubleshooting layanan, pembacaan topologi yang lebih kompleks, dan konsistensi
dokumentasi kerja melalui latihan rutin serta penggunaan rubrik yang sama.
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